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ABSTRACT

The Budget Plan is the calculation of the building costs based on the design plan
drawings and specifications of the construction work to be built. The initial estimate
to analyze the costs that will be incurred later is called the RAP (Implementation
Budget Plan). RAP is the detailed material and labor requirements to complete a
building. In general, RAB is used to submit bids for piece work, while RAP is used
to determine the amount of material and labor in the implementation of
development. The purpose of this study is to find out how much is the total
implementation budget plan and how much is the comparison between RAB and
RAP in terms of costs. From the results of research and data analysis obtained the
calculation of the Implementation Budget Plan of Rp. 365,725,723.03 and the
difference between RAB and RAP is Rp. 36,011,812.67 with a percentage difference
of 9.85%. And direct costs of 90,15 %.

Keywords: RAB, RAP, Estimation, Construction Project, Comparison
ABSTRAK

Rencana Anggaran Biaya adalah perhitungan biaya bangunan berdasarkan gambar
rencana desain dan spesifikasi pekerjaan konstruksi yang akan di bangun. Estimasi
awal untuk menganalisis biaya yang akan dikeluarkan nantinya disebut RAP
(Rencana Anggaran Pelaksanaan). RAP adalah kebutuhan material dan tenaga
secara detail untuk menyelesaikan suatu bangunan. Pada umumnya RAB digunakan
untuk mengajukan penawaran pekerjaan borongan, sedangkan RAP digunakan
untuk menentukan jumlah material dan tenaga dalam pelaksanaan pembangunan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa total rencana anggaran
pelaksanaa dan berapa besar perbanding antara RAB dengan RAP yang di tinjau
dari segi biaya. Dari hasil penelitian dan analisis data didapatkan perhitungan
Rencana Anggaran Pelaksanaan Rp. 365,725,723.03 dan besar selisih antara RAB
dengan RAP sebesar Rp. 36,011,812.67 dengan presentasi selisin 9.85%. Serta
biaya langsung sebesar 90,15 %.

Kata Kunci: RAB, RAP, Estimasi, Proyek Kontruksi, Perbandingan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan pangan nasional
sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun
lahan tersebut berada jauh dari sumber air permukaan (sungai). Hal tersebut tidak
terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi tepat mutu,
tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif dan ekonomis.

Irigasi berarti mengalirkan air dari sumber air yang tersedia pada sebidang
lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. istilah irigasi diartikan sebagai
kegiatan-kegiatan yang bertalian dengan usaha mendapatkan air untuk
sawah,ladang, perkebunan dan lain-lain usaha pertanian. Jaringan irigasi utama
meliputi bangunan-bangunan utama yang dilengkapi dengan saluran pembawa,
saluran pembuang dan bangunan pelengkap.

Daerah Irigasi (D.I) Payal yang membendung di Desa Beng, Gianyar yang
berada di desa Beng, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Persoalan utama
yang terjadi dalam penyediaan air irigasi di Daerah Irigasi Payal adalah semakin
berkurangnya ketersediaan air pada waktu tertentu. Pada sisi lain permintaan air
untuk berbagai kebutuhan cenderung semakin meningkat sebagai akibat
peningkatan jumlah penduduk, beragamnya pemanfaatan air, berkembangnya
pembangunan serta kemungkinan terjadinya kerusakan pada bangunan saluran
irigasi tersebut.

Pada setiap proyek konstruksi agar proyek dapat berjalan dengan baik, maka
harus terdapat manajemen perencanaan yang baik sejak awal. Salah satu cara yang
dilakukan untuk membuat manajemen perencanaan awal yang baik adalah dengan
menghitung rencana anggaran biaya (RAB). RAB suatu bangunan atau proyek
adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta
biaya-biaya tidak langsung yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau
proyek tersebut. Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung
dengan teliti, cermat dan memenuhi syarat. anggaran biaya pada bangunan yang



sama akan berbeda di masing-masing daerah disebabkan karena perbedaan harga
bahan dan upah tenaga kerja.

Ketika sudah dalam pelaksanaan suatu proyek, anggaran biaya yang digunakan
selama pelaksanaan suatu proyek disebut dengan rencana anggaran pelaksanaan
(RAP). RAP merupakan perhitungan biaya yang real digunakan di lapangan dengan
memperhitungkan biaya-biaya tidak langsung yang tidak terdapat di dalam RAB.
RAP digunakan untuk menentukan jumlah material dan tenaga dalam pelaksanaan
pembangunan. Jumlah biaya RAP harus lebih kecil dari biaya RAB. Jadi dengan
adanya perhitungan RAP sebelum pengajuan tender, kontraktor dapat mengestimasi
nilai total penawaran harga pada suatu proyek agar biaya yang ditawarkan nilainya
tidak terlalu tinggi dan lebih mendekati biaya sebenarnya di lapangan, juga sudah
termasuk keuntungan yang akan diperoleh dari proyek tersebut.

Oleh karena itu, tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya
anggaran pada tahap pelaksanaan proyek dan juga akan membahas perbandingan
rencana anggaran biaya (RAB) dengan rencana anggaran pelaksanaan (RAP) pada
perbaikan jaringan irigasi daerah irigasi D.l Payal Kabupaten Gianyar dengan
menggunakan metode SNI dan harga survey lapangan, agar dapat melihat
perbandingan biaya nyata dengan biaya rencana terkhususnya pada harga satuan
bahan dengan volume yang sudah dihitung berdasarkan gambar yang diperoleh dari
proyek tersebut.

Dengan komitmen pemerintah setempat yang juga berupaya untuk
mengembangkan produksi di semua aspek maka perlu dilakukan sebuah tindakan
untuk menyelesaikan masalah ini serta memberikan fasilitas untuk petani tanaman
pangan sehingga sama-sama dapat mengoptimalkan hasil produksinya. Dengan
disusunnya tugas akhir yang berjudul “Tinjauan Biaya Pelaksanaan Perbaikan
Jaringan lIrigasi Daerah lIrigasi (D.lI) Payal Kabupaten Gianyar” ini diharapkan

dapat memberikan rekomendasi untuk mengatasi masalah tersebut.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat di rumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Berapa besar biaya pelaksanaan untuk perbaikan jaringan irigasi terutama
pada Normalisasi dan Perkuatan Terowongan di Daerah Irigasi (D.I) di

Kabupaten Gianyar?

2. Berapa besar perbandingan biaya RAB dan RAP pada pekerjaan perbaikan
jaringan irigasi pada terutama pada Normalisasi dan Perkuatan Terowongan
di Daerah Irigasi (D.l) Payal di Kabupaten Gianyar ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui rencana anggaran pelaksanaan (RAP) perbaikan jaringan
irigasi terutama pada Normalisasi dan Perkuatan Terowongan Daerah

Irigasi (D.l) Payal di Kabupaten Gianyar.

2. Untuk mengetahui perbandingan RAB dengan RAP pada pekerjaan
jaringan irigasi terutama pada Normalisasi dan Perkuatan Terowongan

Daerah Irigasi (D.I) Payal di Kabupaten Gianyar.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Kontraktor/Pelaksana
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan perhitungan biaya
pelaksanaan khususnya normalisasi dan perkuatan terowongan pada

jaringan irigasi D.I payal di Kabupaten Gianyar.



2. Bagi Mahasiswa

a. Dapat menerapkan dan mengembangkan pengetahuan tentang
perhitungan biaya pelaksanaan khususnya pada normalisasi dan
perkuatan terowongan.

b. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perhitungan biaya
pelaksanaan khususnya normalisasi dan perkuatan terowongan.

c. Dapat menambah wawasan mengenai perhitungan biaya pelaksanaan
khususnya normalisasi dan  perkuatan  terowongan, serta
mengembangkan pengetahuan mengenai pekerjaan irigasi khususnya

normalisasi dan perkuatan terowongan.

1.5. Pembatasan Masalah
Ruang lingkup penulisan ini yaitu menganalisa kinerja bangunan daerah

irigasi Payal, mengetahui seberapa optimal kinerja bangunan daerah irigasi

payal.

1. Penelitian dilakukan sebatas Normalisasi dan Perkuatan Terowongan pada
Daerah Irigasi (D.I) Payal, Kabupaten Gianyar.

2. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbandingan biaya RAB dengan
RAP Daerah Irigasi Payal di Kabupaten Gianyar.

3. Data diperoleh dari data primer dan data sekunder.

4. Data diperoleh dari pengamatan dalam bentuk data serta pengamatan di
lapangan.

5. Melakukan perhitungan RAP pada pekerjaan Normalisasi dan Perkuatann
Terowongan pada Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (D.I) Payal di Kabupaten

Gianyar.



1.6. Lokasi Penelitian
Terletak di Banjar Kelod Kangin Desa Beng, Kecamatan Gianyar tepatnya di
dekat Air Terjun Kanto Lampo.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini, hasil yang didapatkan dari analisis rencana anggaran biaya

(RAB) dan analisis rencana anggaran pelaksanaan (RAP) yang dilakukan pada

proyek pemeliharaan dan perbaikan pekerjaan Normalisasi dan Perkuatan

Terowongan pada jaringan irigasi Daerah Irigasi (D.l) Payal Kabupaten

Gianyar adalah sebagai berikut:

1. Besarnya rencana anggaran pelaksanaan (RAP) untuk perbaikan jaringan
irigasi terutama pada pekerjaan Normalisasi dan Perkuatan Terowongan
Daerah Irigasi (D.I) Payal Kabupaten Gianyar sebesar Rp. 365,725,723.03.

2. Besarnya perbandingan RAB dan RAP untuk perbaikan jaringan irigasi
terutama pada pekerjaan Normalisasi dan Perkuatan Terowongan Daerah
Irigasi (D.l) Payal Kabupaten Gianyar dimana nilai RAB sebesar Rp.
401,737,535.70 sedangkan nilai RAP sebesar Rp. 365,725,723.03 dengan
selisih Rp. 36,011,812.67 dengan Persentase selisih perbandingan RAB
dan RAP adalah Sebesar 9,85 %.

2.2 Saran
Mengingat batasan-batasan yang ada dalam studi kasus ini, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk Tugas Akhir selanjutnya dengan topik yang sama perlu
dikaji tentang berapa besarnya rencana anggaran biaya pada pekerjaan
irigasi karena item pekerjaan tersebut lebih bervariasi dan memerlukan
kecermatan dalam perhitungan rencana anggaran biaya dan perhitungan
rencana anggaran pelaksanaan.

2. Pada proyek disarankan melakukan survey harga pada toko material
untuk mendapatkan harga-harga material yang murah karena tiap toko

terdapat harga yang berbeda.
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